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LATAR BELAKANG  

Perkembangan pendidikan di dunia tidak lepas dari adanya perkembangan dari 

revolusi industri yang terjadi di dunia, karena secara tidak langsung perubahan 

tatanan ekonomi turut merubah tatanan pendidikan di suatu negara. Revolusi 

industri dimulai  dari  

1) Revolusi Industri 1.0 terjadi pada abad ke 18 melalui penemuan mesin uap, 

sehingga memungkinkan barang dapat diproduksi secara masal,  

2) 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad ke 19-20 melalui penggunaan 

listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah,  

3) 3) Revolusi Industri 3.0 terjadi pada sekitar tahun 1970an melalui 

penggunaan komputerisasi  

4) 4) Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi pada sekitar tahun 2010an melalui 

rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung 

pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. (Prasetyo & Trisyanti,2018) 



RUMUSAN 
MASALAH Bagaimanakan pendidikan di Era Revolusi 

Industri 4.0 

Bagaimanakah kebijakan Pemerintah dalam 
bidang Pendidikan di Era Revolusi Industri 
4.0 

MANFAAT DAN 
TUJUAN  

1. Menganalisis permasalahan pendidikan di Era 
Revolusi Industri 4.0 
 

2. Menganalisis kebijakan pemerintah dalam pendidikan 
menyambut Era Revolusi Industri 4.0 

Dapat mengambil permasalahan yang ada baik dari sisi 
kebijakan dan teknis terkait pendidikan pada era 4.0 



SRATEGI PEMERINTAH 
INDONESIA  

 



Dalam Undang-undang Sisdiknas dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara 

Revolusi, dalam Kamus Besar Bahasa Indoneis (KBBI), berarti perubahan yang 
bersifat sangat cepat, sedangkan pengertian industri adalah usaha pelaksanaan 
proses produksi. Sehingga jika dua (2) kata tersebut dipadukan bermakna suatu 

perubahan dalam proses produksi yang berlangsung cepat 



Ciri ciri 
Era 

Revolusi 
industri 

4.0  

 Robot automation yaitu artinya proses 
produksi tidak lagi mengandalkan massa (jumlah 
manusia) namun digantikan dengan sistem robot. 

  

 3D printer yang memungkin mencetak tidak 
lagi hanya untuk object 2D namun sekarang rumah pun 
sudah dapat dicetak menggunakan mesin 3D printer. 

 

 Internet of thing yaitu kecepatan yang 
dikendalikan oleh internet. Saat ini semua pekerjaan 
hampir semua terhubung dengan koneksi internet. 



 Dalam bidang pendidikan saat ini beberapa start up di indonesia sudah 

melihat peluang ini contohnya : ruangguru.com, quiper.com dan di luar indonesia 

ada khan akademy, byjus dan masih banyak lagi. Beberapa tahun kedepan sistem 

pembelajaran ini akan menggantikan model  bimbel bimbel konvensional. 

Dalam Bidang Pendidikan 

Mengapa startup 

bidang pendidikan 

ini kini menjadi 

favorite? 

Hal ini tentunya tidak lepas dari adanya kebutuhan 

siswa yang tidak terpenuhi di sekolah dan juga apa 

yang mereka tawarkan oleh penyedia layanan itu 

yaitu kemudahan akses (bisa diakses kapan saja dan 

dimana saja), flexibel (bisa menyesuaikan dengan 

materi),  dan harga yang ditawarkan relatif lebih 

murah. 



Gerakan Literasi baru yang di canangkan pemerintah di era 
industri 4.0 

 

Literasi 

baru 

diarahkan pada tujuan peningkat

an kemampuan membaca,   

menganalisis & menggunakan    

informasi di dunia digital 

(Big Data) 

literasi digital 

bertujuan untuk 

memberikan                   

pemahaman pada cara   

kerja mesin dan  

aplikasi teknologi 

Literasi teknologi 

diarahkan pada                 

peningkatan kemampuan                   

berkomunikasi dan           

penguasaan ilmu desain 

Literasi manusia 



Tantangan Pemerintah dalam bidang Pendidikan di Era 

Revolusi Industri 4.0 

 
  Masih banyak daerah yang belum di aliri oleh 

Listrik 

Belum semua wilayah indonesia dapat 
terhubung dengan koneksi internet, terutama 

sekolah sekolah 

Menyelaraskan kurikulum pendidikan nasional 
dengan kebutuhan industri di masa mendatang 

 

Mengapa perlu diselaraskan dengan kebutuhan 

industri? Dan apakah sudah sesuai dengan yang 

diharapkan?Untuk menjawab itu sebelumnya kita 

akan bahas dulu tentang salah satu penerapan 

kurikulum KKNI. 



 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

adalah kerangka penjenjangan kualifikasi sumber daya 

manusia Indonesia yang menyandingkan, menyetarakan, 

dan mengintegrasikan sektor pendidikan dengan sektor 

pelatihan dan pengalaman kerja dalam suatu skema 

pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan 

struktur di berbagai sektor pekerjaan. 



Ringkasan apa yang seharusnya diterapkan 

dalam KKNI.  

Gambar 5 orientasi kurikulum KKNI 



Menyongsong Pendidikan di era 4. 

Demi menyongsong Pendidikan di 

era 4.0, maka perlu adanya reformasi 

dan pembaruan terhadap segenap 

aspek dalam pendidikan. Menurut 

Rhenald Kasali, ada tiga langkah 

yang harus dilakukan dalam bidang 

pendidikan di era 4.0 ini, yaitu 

 disruptive mindset 

 self-driving 

 reshape or create.(kasali, 2018) 



01 disruptive mindset 

02 self-driving 

03 reshape or create. 

Organisasi yang tangkas dan dinamis dalam 

berdaptasi mengarungi samudra disruption adalah 

organisasi yang memiliki SDM (Sumber Daya 

Manusia) bermental pengemudi yang baik (good 

drivers) bukan penumpang (passanger). 

Mindset adalah bagaimana manusia berpikir 

yang ditentukan oleh setting yang kita buat 

sebelum berpikir dan bertindak. 

Reshape berarti mempertahankan yang lama yang 

baik. 

Create menciptakan sesuatu yang sama sekali 

baru contoh E-learning, Blended Learning, dan 

sebagainya. 



 Revolusi industri saat ini memasuki fase keempat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan 

manusia. Banyak kemudahan dan inovasi yang diperoleh dengan 

adanya dukungan teknologi digital. Layanan menjadi lebih cepat 

dan efisien serta memiliki jangkauan koneksi yang lebih luas 

dengan sistem online. 

  

 Dalam penerapannya pemerintah indonesia telah 

memiliki konsentrasi dan target dalam menyikapi pekembangan 

industri Revolusi industri 4.0 ini. Khususnya bidang pendidikan, 

Namun dalam implementasinya pemerintah masih banyak 

menemui hambatan dan masih perlu usaha keras dalam 

mewujudkan roadmap making indonesia 4.0. Beberapa 

tantangan dalam implementasi Revolusi Industri bidang 

pendidikan di indonesia adalah terdapat kendala antara lain 

belum meratanya infrastruktur, belum berubahnya mindset para 

pelaku khususnya para incumbent.  Sehingga perlunya dukungan 

kaum regulator. Namun kaum regulator juga harus belajar 

mengikuti juga tentang perubahan di era disrupsi ini yaitu 

tentang strategi disruption untuk menciptakan lapangan kerja 

baru dan daya saing yang hanya bisa di bangun dengan cara cara 

baru juga. Untuk itu mari bersama kita menghadapi era disrupsi 

ini dengan semangat dan niat yang positif bagi kemajuan 

pendidikan, ekonomi dan bangsa ini. 

KESIMPULAN 



Saran 

Dalam mengahadapi Era Revolusi Industri 4.0 di bidang pendidikan, motivasi saja tidak 

cukup dalam mewujudkan cita cita making indonesia 4.0, harus ada wujud konkret dan 

usaha yang keras untuk pemerintah indonesia dan kita semua dalam menyongsong era 

digitalisasi. Tantangan pasti akan dihadapi dalam setiap transisi inovasi dan teknologi. 

Kita harus berani dan siap jika tidak maka kita akan tenggelam oleh era disrupsi ini. 
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